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Atomistik — Komperhensif
OISR

Atomistik

Komperhensif

» Tidak menghasilkan
konsep

 Terjadi kontradiksi
» Ayat juz’1 tidak
mempunyal panduan

yang berupa dasar dan
prinsip

* Menghasilkan konsep

 Bersifat gath’i

» Menjadi panduan dalam
memahami ayat juz’i

» Implementasi ayat juz’1
bisa berubah sesuai
tuntutan kemaslahatan.



Penafsiran Atomistik Surat An Nisa’ ayat
34. ( Tafsir Ibnu Jarir At Tobary)
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Penafsiran Komperhensif — Tafsir
Ibn ‘Asyur
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Penafsiran Quraish Shihab

Suami adalab gawwamun, pemimpin- dan penanggung jawab <
atas para wanita, oleh karena A.llah telah melebihkan sebagian

mereka atas sebagian yang lain dan karena mereka, yakni laki-
laki secara umum atau suami telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka untuk membayar mahar dan biaya hidup untuk
istri dan anak-anaknya. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah dan juga kepada suaminya, setelah
mereka bermusyawarah bersama dan atau bila perintahnya tidak
bertentangan dengan perintah Allah serta tidak mencabut hak-
hak pribadi istrinya.la juga memelihara diri, hak-hak suami dan
rumah tangga ketika suaminya tidak di tempat.



Perspektif Perempuan

& Perspektif yang menempatkan pengalaman perempuaan secara proporsional

& Dominasi budaya patriarkhi yang melahirkan tafsir bias gender. Seperti, isteri harus taat
kepada suami seolah — olah suami mempunyai hak untuk ditaati, karena dia suami.

& Padahal ketaatan hanya kepada Allah. Ketaatan kepada suami bersyarat
mengimplementasikan ketaatan kepada Allah dan tidak mengabaikan asas
musyawarah serta tidak mengurangi sedikitpun hak-hak pribadi istri.
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& Asas Musyawarah. Siapa menanggung apa, Siapa mengerjakan apa.



Kaidah Ushul Figh Perspektif Magashid

1. Istithsan
2. Maslahat Mursalat
3. Sadd Zari’ah



Mubadalah

& Sebuah pendekatan kesalingan, tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus menjadi satu
kesatuan dengan prinsip yang lain, yaitu makruf dan keadilan hakiki.

¢ Dimana mubadalah tidak sejalan dengan makruf dan keadilan hakiki, maka harus ada
perkecualian

& Mubadalah harus mengimplementasikan metode istiqra’ sebagaimana digunakan untuk
mengistinbatkan maqashid baik ‘ammah, khassah dan juziyyah yang terdiri :

1. Istigra’ terhadap ‘illat perintah dan larangan
2. Istigra’ terhadap dalil-dalil hukum yang memuiliki ‘illat yang sama
3. Istigra’ terhadap nas-nas yang bermuatan prinsip-prinsip dasar

4.



Ma’ruf

& Bersifat temporal dan lokal
¢ Undang-undang

¢ Konvensi PBB
& Kaidah : Lai callas a1 L daSas 3alall






